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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejarah berdirinya Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB) Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia, Seririt, Kabupaten Buleleng (1979-2024), struktur organisasi dan arsitektur bangunannya, serta potensinya sebagai sumber belajar sejarah di SMA. Penelitian menggunakan metode sejarah dengan empat tahapan: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GKPB Jemaat Pelangi Kasih berdiri pada tahun 1979 sebagai buah dari proses penyebaran agama Kristen di Bali Utara yang berlangsung secara gradual sejak akhir tahun 1950-an. Arsitektur gereja memperlihatkan akulturasi budaya yang kuat antara tradisi Eropa dan Bali, termasuk penggunaan gapura candi bentar. Aspek sejarah, arsitektur, dan nilai toleransi yang terkandung dalam keberadaan jemaat ini memiliki potensi strategis sebagai sumber belajar sejarah kontekstual yang relevan dengan kurikulum SMA, khususnya materi kolonialisme dan multikulturalisme.

Kata Kunci : GKPB; Jemaat Pelangi Kasih; Sejarah Gereja Bali; Sumber Belajar Sejarah; Akulturasi Budaya.

ABSTRACT

This study aims to examine the history of the founding of the Protestant Christian Church in Bali (GKPB) Pelangi Kasih Congregation in Tangguwisia, Seririt, Buleleng Regency (1979-2024), its organizational structure and architectural features, and its potential as a history learning resource in senior high schools. The research employed the historical method comprising four stages: heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The findings reveal that the GKPB Pelangi Kasih Congregation was established in 1979 as a result of the gradual spread of Christianity in North Bali that began in the late 1950s. The church architecture demonstrates significant cultural acculturation between European and Balinese traditions, including the incorporation of the Balinese candi bentar gateway. The historical, architectural, and tolerance values embodied in this congregation constitute strategic potential as a contextual history learning resource aligned with the senior high school curriculum, particularly regarding colonialism and multiculturalism.

Keywords : GKPB; Pelangi Kasih Congregation; Balinese Church History; History Learning Resource; Cultural Acculturation. 
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, bahasa, dan agama. Bali, sebagai salah satu provinsi yang paling dikenal di mata dunia, dikenal tidak hanya karena keindahan alamnya tetapi juga karena tradisi Hindu-Bali yang kuat. Meskipun mayoritas penduduknya beragama Hindu, masyarakat Bali sesungguhnya bersifat heterogen, dengan kehadiran umat Islam, Kristen, dan Buddha yang hidup berdampingan secara damai (Sulistyawati dkk., 2021). Masuknya agama Kristen ke Bali tidak dapat dilepaskan dari aktivitas misionaris pada masa kolonial Belanda yang mengusung misi 3G: Gold, Glory, Gospel. Tonggak awal Kekristenan di Bali ditandai dengan pembaptisan orang-orang Bali pertama oleh Tsang To Hang, seorang penginjil keturunan Tionghoa, di Banjar Untal-Untal, Badung, pada tahun 1931. Dari sana, komunitas Kristen berkembang secara bertahap ke berbagai wilayah, termasuk ke Kabupaten Buleleng di Bali Utara. Secara umum terdapat dua jenis gereja yaitu Gereja Khatolik dan Gereja Protestan. Jika dilihat sekilas dari luar Gereja Khatolik dan Gereja Protestan memang terlihat sama tidak ada yang membedakan, namun jika dilihat lebih 17 mendalam terdapat banyak perbedaan diantar kedua Gereja tersebut, baik dari segi arsitektur maupun tata cara peribadatannya. Adapun beberapa perbedaan diantara kedua Gereja tersebut, yakni (Hill, 2018).
Kabupaten Buleleng merupakan salah satu kabupaten di Bali yang memiliki persebaran gereja GKPB, salah satunya adalah GKPB Jemaat Pelita Kasih Tangguwisia, Seririt (Kristiawan, 2006). Salah satu representasi nyata dari perkembangan tersebut adalah Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB) Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia, yang secara resmi berdiri pada tahun 1979 di Desa Tangguwisia, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng. Gereja ini menarik perhatian karena arsitekturnya yang memadukan elemen Eropa dengan tradisi Bali, serta keberadaannya yang harmonis di tengah masyarakat yang mayoritas Hindu.  Arsitektur Gereja merupakan merupakan sebuah komposisi fisik maupun non fisik yang tujuannya adalah untuk menampung aktivitas didalamnya. Hadirnya ruang- ruang dalam sebuah Gereja adalah simbol-simbol fungsi di Tengah pemakaiannya. Konsep- konsep ruang tersebut kemudian di implementasikan dengan menghadirkannya tempat- tempat yang kemudian dapat memenuhi aktivitas ideal dalam bergereja. Ruang dan tempat tersebut mewakili misi dari gereja dalam melayani jemaat dan seluruh manusia (Hajanti, 2013).
Sumber belajar dapat dikatakan merupakan acuan dalam belajar apabila memenuhi syarat suatu bahan hingga dapat dikatakan layak. Terdapat syarat-syarat yang harus ada di dalam sumber belajar yang dijelaskan oleh Rohani yaitu sebagai berikut (Anjarani et al., 2020). Sumber pembelajaran merupakan tempat sejumlah alat media, artefak/benda- benda budaya, gambar, alat peraga, poster dan sebagainya. Sumber pembelajaran yang berupa bahan atau alat diantaranya berupa buku referensi, buku cerita, gambar-gambar, nara sumber, hasil budaya atau benda (Sudono, 2000). Dalam proses pembelajaran ini merupakan proses yang penting dan juga harus diutamakan mengingat proses pembelajaran adalah tahap yang paling penting dibandingkan dengan proses yang lainnya (Septiandini et al., 2025). Proses pembalajaran dikatakan dapat berjalan dengan baik serta dapat dikatakan menghasilkan mutu yang tinggi apabila saat proses pengkordinasian, penyerasian dan pemaduan dari input sekolah diantaranya (guru, siswa, uang, peralatan, kurikulum dsb) diterapkan dengan proses yang harmonis, maka akan mengasilkan suatu proses pembelajaran yang menyenangkan, dan dapat meberikan dorongan maupun motovasi dan meningkatkan minat belajar serta benar-benar mampu dalam memberdayakan peserta didik (Widayati & Hafis Muaddab, 2012).
Keunikan sejarah dan budaya yang dimiliki gereja ini menjadikannya berpotensi sebagai sumber belajar sejarah yang kaya dan kontekstual bagi siswa SMA. Pentingnya pemanfaatan sejarah lokal dalam pembelajaran sejarah telah diakui oleh berbagai peneliti. Sulistyawati dkk. (2021) dalam penelitiannya tentang konversi agama di Banjar Untal-Untal menegaskan nilai sejarah lokal Kekristenan Bali sebagai sumber belajar. Demikian pula penelitian oleh Wuni dkk. (2018) tentang Gereja Pniel di Blimbingsari yang menunjukkan relevansi gereja-gereja Kristen Bali sebagai objek kajian sejarah di SMA. Namun demikian, belum ada penelitian khusus yang membahas GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia secara mendalam, baik dari aspek sejarahnya maupun potensinya sebagai sumber belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengkaji sejarah berdirinya GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia; (2) mendeskripsikan struktur organisasi dan arsitektur bangunannya; serta (3) mengidentifikasi aspek-aspek yang berpotensi sebagai sumber belajar sejarah di SMA. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah sejarah lokal Bali dan memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran sejarah yang kontekstual dan bermakna.

METODE

Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah (historical research) dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian sejarah terdiri atas empat tahapan, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi (Rahman dkk., 2011). Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari berbagai sumber, baik tertulis maupun lisan.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia, Desa Tangguwisia, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng, Bali, serta di SMA Negeri 1 Seririt. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2025.
Target/Subjek Penelitian
Subjek penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yakni memilih informan yang dianggap paling memahami permasalahan yang diteliti. Informan utama terdiri atas: (1) Pdt. I Dewa Gede Adi Pranata selaku gembala sidang GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia; (2) Made Mardika, jemaat senior yang menyaksikan langsung perjalanan jemaat sejak awal; dan (3) I Gusti Bagus Dasiana, tokoh masyarakat Hindu yang mengamati perkembangan gereja dari luar. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan Ibu Kadek Dwi Mahayoni, S.Pd., guru sejarah SMA Negeri 1 Seririt, serta dua siswa kelas XI untuk mengukur respons terhadap sejarah lokal.
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu: (1) observasi langsung terhadap fisik dan non-fisik bangunan gereja; (2) wawancara mendalam (in-depth interview) yang bersifat terbuka dengan para informan; dan (3) studi dokumen, meliputi arsip, foto, catatan gereja, dan literatur yang relevan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), yang dipandu oleh pedoman wawancara dan lembar observasi.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui empat tahap metode sejarah. Pada tahap heuristik, dikumpulkan berbagai sumber primer (wawancara, observasi, dokumen gereja) dan sumber sekunder (buku, jurnal, skripsi relevan). Pada tahap kritik sumber, dilakukan kritik ekstern (keaslian sumber) dan kritik intern (validitas isi). Pada tahap interpretasi, fakta-fakta sejarah yang telah diverifikasi dihubungkan untuk menghasilkan pemahaman yang koheren. Tahap akhir adalah historiografi, yaitu penulisan narasi sejarah secara sistematis dan kronologis berdasarkan fakta yang telah diinterpretasikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB) Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia, yang terletak di Desa Tangguwisia, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Secara geografis, desa ini berada di wilayah Bali bagian utara yang berbatasan langsung dengan Laut Bali, sehingga memengaruhi karakter sosial ekonomi masyarakat yang sebagian besar bergerak di sektor pertanian, perkebunan, perdagangan kecil, serta pekerjaan informal lainnya.
Secara demografis, Desa Tangguwisia dihuni masyarakat dengan latar belakang agama yang beragam. Mayoritas penduduk memeluk agama Hindu, namun terdapat pula komunitas Islam dan Kristen yang hidup berdampingan secara harmonis. Kehadiran GKPB Jemaat Pelangi Kasih menjadi representasi berkembangnya komunitas Kristen Protestan di tengah dominasi masyarakat Hindu. Saat ini jemaat aktif mencapai lebih dari seratus kepala keluarga. Dari sisi pemerintahan, Desa Tangguwisia dipimpin oleh seorang perbekel beserta perangkat desa, dan masyarakatnya masih menjunjung tinggi sistem adat Bali. Pemerintah desa beserta tokoh masyarakat berperan aktif dalam menjaga toleransi antarumat beragama, termasuk mendukung keberadaan GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia.
Sejarah Berdirinya GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia
Latar Belakang Masuknya Agama Kristen di Desa Tangguwisia
Masuknya agama Kristen ke Bali tidak dapat dilepaskan dari aktivitas misionaris pada masa kolonial Belanda. Salah satu tonggak penting ialah keberhasilan Tsang To Hang, penginjil keturunan Tionghoa, membaptis orang-orang Bali pertama di Banjar Untal-Untal, Badung, pada tahun 1931. Perkembangan ini kemudian merambah ke berbagai wilayah Bali Utara, termasuk desa-desa di sekitar Singaraja dan Seririt.
Masuknya Injil ke Tangguwisia berlangsung secara gradual sejak sekitar akhir tahun 1950-an melalui penginjil lokal dari Singaraja. Pendeta I Dewa Gede Adi Pranata menuturkan:
"Proses masuknya Injil itu tidak tiba-tiba, pelan-pelan, dari satu keluarga ke keluarga lain, dari mulut ke mulut, sampai akhirnya terbentuk kelompok kecil yang rutin berdoa bersama. (Wawancara dengan Pdt. I Dewa Gede Adi Pranata, 10 Januari 2025)"
Persekutuan doa kecil yang berlangsung di rumah-rumah warga salah satunya di rumah Pak Habel sekitar tahun 1960-an menjadi embrio lahirnya GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia. Made Mardika, salah satu anggota jemaat senior, mengisahkan bagaimana tiga hingga empat keluarga perintis tersebut dengan tekun beribadah setiap Minggu meski dalam situasi yang tidak selalu mudah. Keteguhan iman para perintis itulah yang menjadi fondasi penting bagi perkembangan jemaat di masa mendatang.


Proses Pendirian GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia (1979)
Seiring bertambahnya jumlah jemaat hingga lebih dari dua puluh kepala keluarga pada awal tahun 1970-an, kebutuhan akan gedung gereja yang permanen semakin mendesak. Para tokoh jemaat mengadakan rapat dan sepakat menggalang dana secara swadaya. Ketika jumlah dana dan modal ekonomi yang mereka rasa telah mencukupi, maka kelompok tersebut akan mengajukan keinginannya untuk membangun Gereja kepada pemerintah setempat serta kepada Lembaga Kristen Indonesia (Kristiawan, 2007). Titik krusial dalam proses ini adalah kesediaan seorang anggota jemaat menghibahkan sebidang tanah untuk lokasi pembangunan. Pendeta I Dewa Gede Adi Pranata menyebut kerelaan tersebut sebagai cerminan semangat berkorban dan kebersamaan yang menjadi nilai inti komunitas.
Proses pembangunan dilaksanakan secara gotong royong dan berlangsung selama sembilan tahun. Menariknya, beberapa warga Hindu di sekitar gereja pun turut membantu. Tokoh masyarakat I Gusti Bagus Dasiana, yang saat itu masih remaja, mengenang:
"Bapak saya mengajak saya untuk ikut membantu para tetangga yang sedang membangun tempat ibadah mereka. Bapak saya bilang, 'Kita ini bertetangga, mereka susah kita bantu, mereka senang kita ikut senang. Tidak perlu lihat agamanya apa.' (Wawancara dengan I Gusti Bagus Dasiana, 12 Januari 2025)"
Gedung GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia akhirnya resmi berdiri dan diresmikan pada tahun 1979. Nama 'Pelangi Kasih' dipilih dengan penuh pertimbangan teologis: sebagaimana pelangi yang menampilkan banyak warna dalam kesatuan, nama itu mencerminkan visi jemaat untuk merangkul keberagaman dengan kasih, baik ke dalam maupun ke luar komunitas.
Perkembangan GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia (1979–2024)
Sejak diresmikan, jemaat mengalami perkembangan signifikan dalam tiga periode utama. Pada periode 1979–1995 (Masa Pertumbuhan Awal), jumlah anggota jemaat bertumbuh dari sekitar dua puluh kepala keluarga menjadi hampir lima puluh kepala keluarga pada pertengahan 1990-an. Berbagai kegiatan pelayanan pun semakin aktif, mulai dari ibadah minggu, pendalaman Alkitab, pelayanan pemuda, hingga kegiatan sosial kemasyarakatan.
Pada periode 1995–2010 (Masa Konsolidasi dan Pengembangan), gereja melakukan renovasi pertama sekitar tahun 1998 untuk mengakomodasi jumlah jemaat yang terus bertambah. Renovasi ini sekaligus menandai dimulainya penerapan arsitektur kontekstual Bali, yaitu dengan menambahkan ornamen ukiran Bali dan gapura candi bentar di halaman depan gereja sebagai ekspresi identitas Kristen Bali.
Pada periode 2010–2024 (Masa Transformasi dan Modernisasi), gereja semakin aktif melibatkan generasi muda dalam berbagai program pelayanan dan memanfaatkan teknologi informasi seperti WhatsApp dan Facebook untuk koordinasi jemaat. Hubungan dengan masyarakat sekitar terus diperkuat melalui partisipasi dalam kegiatan sosial desa. I Gusti Bagus Dasiana menilai:
"Yang lebih penting dari bangunannya, saya lihat kontribusi jemaat gereja ini kepada masyarakat juga semakin nyata. Mereka aktif dalam kegiatan sosial, mereka tidak menutup diri. (Wawancara dengan I Gusti Bagus Dasiana, 12 Januari 2025)"
Struktur GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia
Struktur Organisasi Jemaat
GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia menganut sistem kepemimpinan presbiterial, yakni gereja dipimpin oleh majelis yang terdiri atas pendeta dan para penatua yang dipilih dari dan oleh anggota jemaat. Sistem ini menekankan prinsip kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Susunan pengurus periode 2022–2025 terdiri atas Gembala Sidang (Pdt. I Dewa Gede Adi Pranata), Ketua Majelis (I Wayan Suartha), Sekretaris Majelis (Ni Made Suartini, S.Pd.), dan Bendahara Majelis (I Kadek Widiana), serta sejumlah penatua dan diaken yang membidangi komisi-komisi pelayanan.
Komisi-Komisi Pelayanan
Jemaat memiliki beberapa komisi pelayanan sebagai ujung tombak pelayanan kepada anggota maupun masyarakat luas. Komisi Pemuda menyelenggarakan persekutuan mingguan, retret, dan pelatihan kepemimpinan. Komisi Wanita berfokus pada pemberdayaan perempuan melalui persekutuan doa, pelatihan keterampilan, dan pelayanan kepada lansia. Komisi Diakonia menjalankan pelayanan sosial lintas agama, termasuk pemberian bantuan bahan pokok, kunjungan pastoral, dan beasiswa bagi anak-anak berprestasi dari keluarga kurang mampu. Pendeta I Dewa Gede Adi Pranata menegaskan: 'Bagi kami, diakonia bukan pilihan itu kewajiban. Gereja harus hadir dan relevan bagi masyarakat di sekitarnya.' (Wawancara, 10 Januari 2025).
Struktur Fisik dan Arsitektur Bangunan
Bangunan gereja yang berdiri saat ini merupakan hasil beberapa kali renovasi dari bangunan asli tahun 1979. Kompleks gereja terdiri atas gapura candi bentar di pintu masuk, ruang ibadah utama berkapasitas sekitar dua ratus orang dengan mimbar sabda di posisi sentral, kolam baptisan selam di samping bangunan utama, serta ruang-ruang penunjang (konsistori, sekretariat, ruang rapat, dan ruang kelas Sekolah Minggu). Kehadiran candi bentar menjadi simbol nyata upaya inkulturasi penyatuan arsitektur Bali dengan identitas Kristen yang menjadi ciri khas gereja-gereja GKPB di seluruh Bali.
Aspek-Aspek GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia sebagai Sumber Belajar Sejarah
Aspek Sejarah
Sejarah berdirinya GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia memiliki nilai historis yang kaya dan kompleks, berkaitan langsung dengan topik-topik besar dalam kurikulum sejarah SMA, seperti kolonialisme Bangsa Eropa, penyebaran agama Kristen, dan dinamika sosial-budaya masyarakat Bali. Guru sejarah SMA Negeri 1 Seririt, Ibu Kadek Dwi Mahayoni, S.Pd., menyatakan:
"Sejarah berdirinya langsung berkaitan dengan materi yang kami ajarkan di kelas XI, yaitu tentang kolonialisme Bangsa Eropa di Indonesia. Keberadaan gereja di sini bisa menjadi bukti nyata dari semua itu. Siswa tidak perlu membayangkan sejarah itu sebagai sesuatu yang abstrak dan jauh—mereka bisa melihat, menyentuh, dan merasakan langsung jejaknya di daerah mereka sendiri. (Wawancara dengan Ibu Kadek Dwi Mahayoni, S.Pd., 15 Januari 2025)"
Selain kaitannya dengan sejarah kolonialisme, gereja ini juga menyimpan nilai sejarah tentang toleransi dan kehidupan antarumat beragama, sangat relevan dengan Kompetensi Inti (KI-1 dan KI-2) dalam kurikulum sejarah SMA yang menekankan penghayatan nilai keagamaan, toleransi, gotong royong, dan kehidupan damai dalam keberagaman.
Aspek Arsitektur
Arsitektur bangunan GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia yang memadukan unsur-unsur Eropa dengan elemen khas Bali merupakan manifestasi nyata proses akulturasi budaya—salah satu topik penting dalam pembelajaran sejarah dan kebudayaan. Ibu Kadek Dwi Mahayoni antusias menyambut potensi ini:
"Bayangkan siswa bisa datang langsung, mengamati sendiri candi bentar di depan gereja, melihat ornamen-ornamen Bali di dinding gereja Kristen—itu pengalaman belajar yang tidak bisa digantikan oleh buku teks manapun. (Wawancara dengan Ibu Kadek Dwi Mahayoni, S.Pd., 15 Januari 2025)"
Aspek Nilai Toleransi dan Kerukunan
Nilai-nilai toleransi dan kerukunan antarumat beragama di Tangguwisia bukan sekadar narasi normatif, melainkan realitas yang terbukti melalui fakta-fakta sejarah konkret: keterlibatan warga Hindu dalam pembangunan gereja, relasi sosial yang harmonis selama lebih dari empat dekade, serta berbagai kegiatan lintas agama. I Gusti Bagus Dasiana merefleksikan:
"Kami memang berbeda agama, tapi kami satu desa, satu komunitas. Kami belajar dari orangtua kami bahwa perbedaan agama bukan alasan untuk bermusuhan. Justru perbedaan itu yang membuat hidup kita lebih kaya dan lebih indah, kalau kita mau menerimanya dengan lapang dada. (Wawancara dengan I Gusti Bagus Dasiana, 12 Januari 2025)"
Ibu Kadek Dwi Mahayoni menegaskan bahwa sejarah gereja ini menyimpan nilai toleransi, persatuan, gotong royong, dan penghargaan terhadap keberagaman yang punya wajah nyata—dapat dikisahkan dan diteladani. Ketika siswa belajar sejarah dari narasumber dan tempat yang nyata, efek pembentukan karakternya jauh lebih kuat dan berkelanjutan.
Respons Siswa SMA Negeri 1 Seririt
Wawancara dengan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Seririt mengungkap respons positif terhadap pendekatan pembelajaran berbasis sumber sejarah lokal. Ni Putu Ayu Diantari (Kelas XI IPS 2) menyatakan bahwa ia tidak mengetahui sejarah panjang di balik gereja yang selama ini sering dilihatnya, dan merasa tertarik setelah mendengar kisahnya di kelas. Sementara I Kadek Ari Kusuma (Kelas XI IPS 1) mengungkapkan bahwa belajar di tempat nyata mengamati bangunan, mendengar langsung dari narasumber jauh lebih menarik dan mudah diingat dibandingkan sekadar membaca buku teks. Respons ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis sumber sejarah lokal memiliki daya tarik tinggi dan dapat mendorong keingintahuan aktif siswa (experiential learning).
Pembahasan
Sejarah Berdirinya GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia Dikaitkan dengan Teori Religi Koentjaraningrat
Sejarah berdiri dan berkembangnya GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia dapat dianalisis menggunakan teori religi Koentjaraningrat (1992), yang mengidentifikasi lima komponen sistem religi yang saling berkaitan: (1) emosi keagamaan, (2) sistem keyakinan, (3) sistem ritus dan upacara, (4) sarana dan peralatan upacara, serta (5) umat atau kesatuan sosial.
Komponen emosi keagamaan tampak jelas dalam kerinduan dan semangat membara para jemaat perintis yang bertahan beribadah di rumah-rumah sederhana jauh sebelum ada gedung gereja. Made Mardika menyebut kerinduan mendalam untuk mengenal Tuhan itulah yang menjadi 'api' yang tidak pernah padam. Komponen sistem keyakinan tercermin dari kepercayaan teologis Protestan yang tidak hanya bersifat doktrinal, tetapi dihayati secara kontekstual dalam dialog kreatif dengan kebudayaan Bali—sebagaimana dinyatakan Koentjaraningrat (1992) bahwa sistem keyakinan merupakan implementasi pemikiran manusia tentang keterkaitan antara manusia dengan sifat-sifat Tuhan.
Komponen sistem ritus terwujud dalam ibadah minggu, sakramen baptisan dan perjamuan kudus, serta berbagai kegiatan persekutuan doa. Komponen sarana peribadatan terwujud konkret dalam pembangunan gedung gereja tahun 1979 beserta seluruh fasilitas ibadahnya. Adapun komponen umat atau kesatuan sosial tidak hanya bersifat internal, melainkan juga berdimensi eksternal—komunitas Kristen membangun relasi harmonis dengan komunitas Hindu sekitarnya, membentuk kesatuan sosial yang lebih besar pada tingkat desa.
Dengan demikian, dikaji melalui teori religi Koentjaraningrat, sejarah GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia merupakan proses terbentuknya sistem religi yang utuh: dari emosi keagamaan individual, berkembang menjadi keyakinan terstruktur, terwujud dalam ritus bermakna, dilengkapi sarana peribadatan memadai, dan mengkristal menjadi komunitas iman yang solid dan berdampak bagi lingkungan sekitarnya.
Struktur dan Arsitektur GKPB Dikaitkan dengan Teori Akulturasi Budaya
Arsitektur GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia yang memadukan unsur Eropa dengan elemen arsitektur Bali merupakan manifestasi nyata proses akulturasi budaya. Gapura candi bentar di pintu masuk adalah contoh paling gamblang: elemen yang lazim identik dengan budaya Bali-Hindu diadopsi dan diberi makna baru dalam kerangka identitas Kristen Bali. Hal ini sejalan dengan pandangan Eminyan (2001) bahwa adaptasi budaya dalam pendirian bangunan gereja merupakan pesan bahwa agama Kristen dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan budaya lokal tempat gereja berdiri. Adaptasi budaya dalam mengdirikan sebuah bangunan gereja merupakan pesan bahwa agama Kristen masuk tidak selalu berorientasi pada budaya aslinya namun juga agama Kristen dapat beradaptasi dan menyesuaikan dengan budaya lokal tempat dimana gereja tersebut didinikan (Mulyana, 2019).
Sikap gereja terhadap budaya Bali juga selaras dengan salah satu sikap gereja yang dikemukakan Bosch (2005), yakni kekristenan sebagai pemahaman yang dapat beradaptasi melalui konsep adaptasi, akomodasi, dan pribumisasi. Gereja tidak bersikap eksklusif menolak budaya lokal, namun juga tidak relativistic melainkan memilih jalan dialog kreatif antara iman Kristen dan kebudayaan Bali. Menurut Yuliantari (2013) menegaskan bahwa kekristenan pada hakikatnya memperbarui dan bukan menghilangkan kebudayaan. Orang Kristen Bali dapat menghargai warisan budaya leluhur dalam konteks iman mereka yang berbeda, sekaligus mengembangkan cara-cara baru mengungkapkan iman Kristen melalui budaya Bali. Dari perspektif teori akulturasi, proses ini menunjukkan bahwa akulturasi yang sehat bukanlah proses satu kebudayaan menelan kebudayaan lainnya, melainkan dialog setara yang menghasilkan bentuk-bentuk ekspresi baru yang kaya makna menjadikan arsitektur gereja sebagai medium paling visual tentang bagaimana iman Kristen dan kebudayaan Bali dapat hidup berdampingan secara harmonis. 
Nilai Toleransi dan Kerukunan Dikaitkan dengan Teori Sistem Religi dan Kesatuan Sosial
Terpeliharanya nilai toleransi dan kerukunan antarumat beragama selama puluhan tahun di Tangguwisia merupakan temuan yang sangat signifikan. Dikaji melalui komponen kelima teori religi Koentjaraningrat (kesatuan sosial), fenomena ini menunjukkan bahwa kesatuan sosial yang terbentuk tidak berhenti pada batas-batas komunitas agama masing-masing—melainkan melampauinya untuk menciptakan solidaritas desa yang lebih inklusif, di mana perbedaan agama tidak menjadi penghalang kerja sama dan gotong royong.
Fenomena ini juga dapat dipahami melalui kerangka Thomas F. O'Dea (1985) yang menyatakan bahwa agama memiliki fungsi sosial sebagai pemersatu yang menciptakan solidaritas. Hal ini sejalan dengan pendapat Raka dan Sudarsana (2018) bahwa proses konversi agama dapat membentuk kesatuan kolektif yang memperkuat solidaritas sosial dalam komunitas baru.Dalam konteks Tangguwisia, fungsi pemersatu tersebut tidak hanya bekerja di dalam batas komunitas agama masing-masing, tetapi melintasi batas-batas tersebut untuk menciptakan solidaritas lebih luas pada tingkat komunitas desa. Ini menunjukkan bahwa ketika agama dihayati secara matang dan kontekstual, ia dapat menjadi kekuatan pemersatu, bukan pemecah-belah. Sikap gereja yang secara aktif memupuk toleransi berpartisipasi dalam upacara adat desa, membantu warga tanpa memandang agama pun selaras dengan sikap gereja kedua menurut Bosch (dalam Dhani, 2007), yakni kekristenan yang berdialog dan beradaptasi dengan realitas sosial-budaya kemajemukan agama di Bali.
Potensi GKPB sebagai Sumber Belajar Sejarah Dikaitkan dengan Teori Sumber Belajar
Potensi GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia sebagai sumber belajar sejarah di SMA dapat dianalisis melalui teori sumber belajar Sudjana dan Rivai (1989), yang menyatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung. Gereja ini memenuhi kriteria sebagai sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat mencakup bangunan bersejarah yang dapat dikunjungi dan dipelajari secara langsung.
Merujuk pada Sanjaya (2004) yang mengidentifikasi empat jenis sumber pembelajaran (manusia, alat dan bahan, aktivitas, serta lingkungan), gereja ini berpotensi sebagai sumber belajar dalam tiga kategori. Dalam kategori manusia, Pendeta I Dewa Gede Adi Pranata dan Made Mardika adalah narasumber sejarah lisan yang sangat berharga. Dalam kategori aktivitas, kunjungan lapangan dapat dirancang sebagai pembelajaran pengalaman yang kaya. Dalam kategori lingkungan, kompleks bangunan gereja merupakan lingkungan belajar yang otentik dan kontekstual.
Rohani (1997) menyebutkan bahwa sumber belajar yang baik harus memiliki nilai instruksional edukatif yang mendorong perubahan positif pada karakter siswa. Sejarah GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia tidak hanya kaya nilai kognitif (pengetahuan historis), tetapi juga sarat nilai-nilai karakter seperti toleransi, gotong royong, penghargaan keberagaman, keteguhan iman, dan pengorbanan demi kepentingan bersama. Respons positif siswa pun mengkonfirmasi apa yang dikemukakan Harjanti (2003) dalam teori proses belajar: pembelajaran efektif adalah yang mampu mengolah input melalui proses bermakna untuk menghasilkan output berupa perubahan nyata pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik.
Secara menyeluruh, dikaji melalui teori religi Koentjaraningrat, teori akulturasi budaya, teori sosiologi agama O'Dea, dan teori sumber belajar Sudjana dan Rivai, GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia merupakan subjek kajian sejarah yang kaya dan multidimensional, sekaligus sumber belajar sejarah yang sangat potensial. Potensi tersebut terletak pada nilai historisnya yang terkait materi penting kurikulum sejarah SMA, nilai-nilai karakter yang dikandungnya, serta kemampuannya menghadirkan pembelajaran sejarah yang hidup, kontekstual, dan bermakna bagi peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik empat simpulan utama. Pertama, GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia berdiri pada tahun 1979 sebagai hasil proses penyebaran agama Kristen yang berlangsung secara gradual di Bali Utara sejak akhir tahun 1950-an, melalui jaringan sosial antarwarga dan semangat berkorban komunitas jemaat perintis. Kedua, jemaat ini berhasil menerapkan konsep akulturasi dan inkulturasi dalam arsitektur bangunannya, menyatukan elemen tradisi Bali seperti gapura candi bentar dan ornamen ukiran dengan identitas Kristen yang kuat, sebagai wujud dialog harmonis antara iman dan kebudayaan lokal. Ketiga, terdapat tiga aspek utama yang menjadikan GKPB Jemaat Pelangi Kasih Tangguwisia berpotensi sebagai sumber belajar sejarah di SMA, yaitu aspek historis (relevansi dengan materi kolonialisme dan penyebaran agama), aspek arsitektur (manifestasi akulturasi budaya), dan aspek nilai toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Keempat, respons positif siswa dan guru sejarah SMA Negeri 1 Seririt mengkonfirmasi bahwa pemanfaatan gereja ini sebagai sumber belajar sejarah lokal berpotensi meningkatkan keterlibatan dan kebermaknaan pembelajaran sejarah.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar: (1) Majelis Jemaat melakukan dokumentasi dan kodifikasi sejarah jemaat secara formal dalam bentuk buku atau buklet; (2) sekolah-sekolah di wilayah Seririt menjalin kolaborasi dengan jemaat untuk mengembangkan modul pembelajaran sejarah lokal; dan (3) penelitian lanjutan dilakukan untuk mengkaji dampak sosiologis akulturasi arsitektur GKPB terhadap tingkat penerimaan masyarakat non-Kristen di Bali
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